Hubungan antara Adversity Quotient  dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga by Wicaksono, Nova Andianto
i 
 
  i 
 
 
HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT  DENGAN 
PROKRASTINASI AKADEMIK DALAM MENYELESAIKAN SKRIPSI 
PADA MAHASISWA FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI  
UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA SALATIGA. 
 
Oleh : 







Diajukan kepada Fakultas Psikologi Guna Memenuhi Sebagian dari Persyaratan 
Untuk Mencapai Gelar Sarjana Psikologi 
 
 















































HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT  DENGAN PROKRASTINASI 
AKADEMIK DALAM MENYELESAIKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA FAKULTAS 




Nova Andianto Wicaksono 



















UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA 
SALATIGA 
  2018 
 
 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Adversity Quotient  dengan 
perilaku Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa FTI UKSW. Sampel dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi UKSW berjumlah 70 partisipan. 
Yang diambil dengan teknik non probability sampling. Untuk mengukur Adversity 
Quetient penulis menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek Adversity 
Quotient menurut Stoltz (2000) sedangkan untuk mengukur  Prokrastinasi Akademik 
penulis menggunakan skala yang disusun dari teori menurut Tuckman (1990). Teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasional dengan 
teknik pearson correlation dan dibantu dengan menggunakan SPSS versi 16.0. Penelitian 
ini menghasilkan penelitian bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara Adversity 
Quetient dengan Prokrastinasi Akademik yang ditunjukkan melalui skor r=0,651 dengan 
sig= 0,000 (p<0,05). Perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang mengkaji prokrastinasi 
akademik dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain. 
 


















       
This research purpose is to provide an overview the relationship between adversity 
quotient and academic procrastination on college student in faculty of information 
technology Satya Wacana Christian University. The participant on this research is 70 
college student who studied in Faculty of Technology SWCU.  Non probability sampling 
technique was used to select the participant. The data were collected by scale which 
made from Stoltz (2000) theory of Adversity Quotient and Tuckman (1990) theory of 
Academic Procastination. Pearson correlation with SPSS 16. was used for the statistical 
analysis. The results showed that r value is 0,651 with significance (Sig) skor is 0,000 
(p<0,05), which means that there is a negative relationship between AQ and Academic 
Procastination. Need further research by considering another factor which influence 
Academic Procastination.      
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Perguruan tinggi sebagai institusi yang melaksanakan tri dharma pendidikan 
membuat perguruan tinggi harus mencetak salah satu sumber daya potensial bagi 
kemajuan peradaban. Sumber daya potensial yang dimaksud adalah mahasiswa. 
Mahasiswa dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2003) 
didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi. Salah satu tugas 
mahasiswa sebelum mendapat gelar sarjana selain menyelesaikan kegiatan 
akademik yang ada di bangku perkuliahan, mahasiswa juga dituntut untuk 
membuat skripsi. Menurut Poerwadarminta (2003), skripsi adalah karya ilmiah 
yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan akademis di perguruan tinggi. 
Semua mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi karena skripsi digunakan 
sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana. 
Skripsi sebagai salah satu tantangan yang harus dilewati oleh mahasiswa maka 
diharapkan mahasiswa mampu untuk mengatasinya. Pada praktiknya, proses 
pengerjaan skripsi membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu yang telah 
ditetapkan.  
Liling, Nurcahyo, & Tanojo (2013) mengungkapkan bahwa umumnya 
mahasiswa diberikan waktu untuk menyelesaikan skripsi dalam jangka waktu satu 
semester atau kurang lebih sekitar enam bulan. Tetapi pada kenyataannya, banyak 
mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari enam bulan untuk mengerjakan 
skripsi. Lamanya mahasiswa untuk meyelesaikan skripsi menurut Aini dan 
Mahardiyani (2011) disebabkan karena begitu panjang dan rumitnya proses 
pengerjaan skripsi sehingga membutuhkan biaya, tenaga, waktu dan perhatian 





mahasiswa yang merasa tidak berdaya untuk menghadapi hambatan dalam 
pengerjaan skripsi atau tugas akhirnya, akan berusaha untuk menghindar dari 
pengerjaan tugas akhir tersebut atau melakukan penundaan dalam pengerjaan 
tugas akhirnya dengan berbagai alasan. Tindakan menunda inilah yang menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa tidak dapat lulus tepat waktu. 
Menurut Ferrari (Andarini & Fatma, 2013) menunda penyusunan skripsi ini dapat 
dikatakan sebagai tindakan prokrastinasi. Tuckman (Triana, 2013) mendefinisikan 
prokrastinasi sebagai ketidakmampuan pengaturan diri yang mengakibatkan 
dilakukannya penundaan pekerjaan yang seharusnya dapat berada di bawah 
kendali penguasaan orang-orang tersebut.  
Fenomena prokrastinasi terjadi pada mahasiswa Fakultas Teknologi 
Informasi  Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. jenjang strata satu atau 
sarjana umumnya mahasiswa diberikan waktu selama 4 tahun dan masa 
pengerjaan skripsi selama satu semester atau enam bulan, sedangkan di Fakultas 
Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana  , rata-rata waktu 
mahasiswa untuk menyelesaikan jenjang strata satu atau sarjana melebihi 4 tahun 
dan rata-rata waktu yang digunakan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi 
membutuhkan waktu selama 14 bulan. Menurut Stoltz (1997) untuk mencapai 
kesuksesan atau keberhasilan dalam segala bidang tidak hanya dibutuhkan 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya (EQ), tetapi juga membutuhkan Adversity Quotient  (AQ) yang 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya. 
Tujuan akhir mahasiswa mengerjakan skripsi yaitu keberhasilan menyelesaikan 





terdesak oleh waktu yang sudah sekian lama tetapi masih sampai tahap mencari 
judul atau belum melakukan seminar outline karena belum memenuhi standar 
penulisan skripsi, disamping itu ditambah tuntutan agar segera menyelesaikan 
kegiatan perkuliahan  oleh pihak tertentu misalkan oleh keluarga. Oleh karena itu 
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut, mahasiswa membutuhkan 
Adversity Quotient  yang tinggi. Adversity Quotient  tinggi mengisyaratkan 
ketahanan seseorang dalam memperjuangkan dan mengatasi kesulitan dalam 
hidupnya. Sedangkan Adversity Quotient  rendah mengisyaratkan seseorang yang 
mudah menyerah dan putus asa saat berhadapan dengan kesulitan (Stoltz, 1997). 
Bagaimana seseorang mengatasi kesulitannya merupakan cerminan dari Adversity 
Quotient , karena Adversity Quotient  merupakan pola respon seseorang dalam 
bertingkah laku yang cenderung menetap, sehingga responnya akan cenderung 
sama apabila berhadapan dengan situasi sulit (Stoltz, 1997).  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 orang mahasiswa Fakultas 
Teknologi Informasi  yang sedang menyusun skripsi lebih dari dua semester dan 
belum seminar, enam orang mahasiswa mengatakan mereka kurang yakin dapat 
menyelesaikan skripsinya karena mereka menganggap skripsi itu suatu hal yang 
sangat sulit dikerjakan. Sedangkan sembilan orang mahasiswa mengatakan 
mereka yakin dapat menyelesaikan skripsi disertai dengan motivasi yang tinggi, 
niat dan usaha walaupun tidak tepat waktu. Tepatnya ada 11 orang mahasiswa 
mengatakan bahwa kesulitan-kesulitan yang ada di dalam menyusun skripsi 
seperti; kesulitan waktu melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing utama 
atau dosen pembimbing pendamping, kesulitan mencari buku-buku untuk 





hari yang lainnya. Sedangkan empat orang mahasiswa jika mengalami kesulitan 
tersebut akan mempengaruhi aspek kehidupan yang lainnya, misalnya motivasi 
menjadi rendah, menganggap diri tidak mampu, semangat untuk mengerjakan 
skripsi kembali menjadi turun, ditambah lagi suasana hati menjadi tidak nyaman 
yang akhirnya menjadi malas untuk berinteraksi dengan orang lain. Delapan orang 
mahasiswa mengatakan apabila mengalami kesulitan, misalnya belum 
menemukan topik yang sesuai, mereka memandang akibat dari situasi ini akan 
berlangsung lama. sedangkan tujuh orang mahasiswa memandang hal tersebut 
hanya sementara, dalam arti jika memang belum menemukan topik yang sesuai, 
mereka akan terus berusaha mencari judul atau topik yang sesuai. Jadi, walaupun 
mahasiswa dihadapkan dalam situasi yang sama yaitu proses penyelesaian skripsi, 
kemampuan mahasiswa mengatasi kesulitan ternyata berbeda-beda.  
Berdasarkan hal di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mampu bertahan menghadapi kesulitan 
atau hambatan. Mahasiswa juga merasa tidak mampu untuk mengatasi kesulitan 
tersebut. Bagi mahasiswa yang memiliki Adversity Quotient  tinggi, mereka akan 
terus menghadapi segala kesulitan maupun hambatan yang ada pada saat 
mengerjakan skripsi. Disisi lain, mahasiswa dengan Adversity Quotient  rendah, 
mereka akan memandang skripsi itu adalah suatu beban, halangan, dan tugas yang 
akhirnya mereka hindari.  
Seperti penelitian sebelumnya dimana peneliti membahas tentang hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 
Fakultas Teknik Elektronika Dan Komputer Universitas Kristen Satya Wacana 





dilakukan oleh Sanusi, Zulkifli,dan Risma (2014) yang menghasilkan temuan 
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara Adversity quostion dengan 
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Program Studi PGPAUD Universitas Riau. 
Kedua hasil penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Parvathy dan Praseeda (2014) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
negatif signifikan antara Adversity Quotient  dan akademik problem. Tujuan 
peneliti adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan negatif antara motivasi 
berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa. Mahasiswa yang 
melakukan Prokrastinasi Akademik disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu 
faktornya adalah adanya hambatan dalam penyelesaian skripsi seperti proses 
pengerjaan skripsi yang rumit (Aini & Mahardiyani, 2011), rasa malas, adanya 
mis-komunikasi dengan dosen pembimbing, kurangnya dukungan, dan ketidak 
mampuan mengatur waktu (Andarini & Fatma, 2013), serta adanya permasalahan 
secara sistemik dalam mengerjakan skripsi (Kingofong, 2004) membuat 
mahasiswa dituntut untuk mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar 
dapat menyelesaikan skripsinya tepat waktu.  
Kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai kesulitan di berbagai 
aspek kehidupannya. Melalui Adversity Quotient  dapat diketahui seberapa jauh 
individu tersebut mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan yang dialami, 
sekaligus kemampuannya untuk mengatasi kesulitan tersebut Stein & Book 
(2004).Adversity Quotient  juga dapat meramalkan siapa yang akan tampil sebagai 
pemenang dan siapa yang akan putus asa dalam ketidakberdayaan sebagai 
pecundang. Selain itu, Adversity Quotient  dapat pula meramalkan siapa yang 





Dalam konsep Adversity Quotient , hidup diumpamakan sebagai suatu pendakian. 
Kesuksesan adalah sejauh mana individu terus maju dan menanjak, terus 
berkembang sepanjang hidupnya meskkipun berbagai kesulitan dan hambatan 
menjadi penghalang (Stoltz, 1997). Peran Adversity Quotient sangat penting 
dalam mencapai tujuan hidup atau mempertahankan visi seseorang, Adversity 
Quotient  digunakan untuk membantu individu memperkuat kemampuan dan 
ketekunannya dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari, dengan berpegang 
pada prinsip dan impian yang mejadi tujuan hidupnya.  
Berdasarkan uraian dan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa terdapat hasil-
hasil penelitian yang menyimpulkan adanya hubungan antara Adversity Quotient 
(AQ) dengan  Prokrastinasi Akademik. Penulis ingin kembali melakukan 
penelitian mengenai hubungan Adversity Quotient (AQ) dengan Prokrastinasi 
Akademik pada mahasiswa fakultas teknologi informasi uksw. Alasan penulis 
memilih fakultas teknologi informasi uksw dikarenakan uksw menerapkan sistem 
pembelajaran trimester yang mendukung mahasiswa untuk dapat menyusun 
skripsi dengan lancar dan lulus tepat waktu. Sehingga tidak memberikan 
kesempatan mahasiswa untuk menunda pengerjaan skripsi. Namun penulis masih 
menemukan beberapa mahasiswa fakultas teknologi informasi uksw yang 
menunda pengerjaan skripsi. Maka dari itu penulis ingin mengungkap hal-hal 
yang berhubungan dengan Prokrastinasi Akademik. Dengan meneliti mengenai 
Adversity Quotient  pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi yang sedang 








Prokrastinasi Akademik Dalam Menyelesaikan Skripsi 
Pengertian Prokrastinasi 
Kata Prokrastinasi Akademik sebenarnya sudah ada sejak lama, bahkan 
kata ini terdapat dalam salah satu prasasti di Universitas Ottawa Canada. Pada 
abad ke-17, kata tersebut telah dituliskan oleh Walker dalam khotbahnya. Dalam 
khotbanya dikatakan bahwa prokrastinasi sebagai salah satu dosa serta kejahatan 
manusia, dengan menunda pekerjaan manusia akan kehilangan kesempatan dan 
menyia-nyiakan karunia Tuhan, menurut Ferrari (Anonim, 2000). Prokrastinasi 
juga tidak selalu diartikan sama dalam bahasa dan budaya manusia. Bangsa Mesir 
kuno misalnya, mempunyai dua kata kerja yang memiliki arti sebagai 
prokrastinasi. Pengertian pertama menunjuk pada suatu kebiasaan yang digunakan 
untuk menghindari pekerjaan-pekerjaan penting dan usaha yang impulsif. 
Sedangkan pengertian kedua menunjuk pada kebiasaan yang berbahaya akibat 
kemalasan dalam menyelesaikan suatu tugas yang penting untuk nafkah hidup, 
seperti mengerjakan ladang ketika musim tanam tiba. Bangsa Romawi 
menggunakan kata procrastinare dalam istilah militer mereka, yaitu perbuatan 
yang bijaksana untuk menangguhkan keputusan menyerang dengan cara 
menunggu musuh keluar yang menunjukkan suatu sikap sabar dalam konflik 
militer (Anonim, 2000).  
Pada abad lalu, prokrastinasi bermakna positif bila penunda-nunda sebagai 
upaya yang konstruktif untuk menghindari keputusan impulsif dan tanpa  
pemikiran yang matang dan tanpa tujuan yang pasti. Istilah prokrastinasi berasal 





mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus”. yang berarti 
keputusan hari esok, atau jika digabungkan menjadi menangguhkan atau menunda 
sampai hari berikutnya (Burka & Yuen, 2008). Burka & Yuen (2008) menyatakan 
bahwa kata prokrastinasi yang ditulis dalam American College Dictionary, 
memiliki arti menangguhkan tindakan untuk melaksanakan tugas dan 
dilaksanakan pada lain waktu. Kamus The Webster New Collegiate 
mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu pengunduran secara sengaja dan 
biasanya disertai dengan perasaan tidak suka untuk mengerjakan sesuatu yang 
harus dikerjakan. Prokrastinasi di kalangan ilmuwan, pertama kali digunakan oleh 
Brown dan Hoizman untuk menunjukkan kecenderungan untuk menunda-nunda 
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Seseorang yang mempunyai 
kecenderungan menunda atau tidak segera memulai kerja disebut procrastinator 
(M. N. Ghufron, 2003). Prokrastinasi dapat juga dikatakan sebagai penghindaran 
tugas, yang diakibatkan perasaan tidak senang terhadap tugas serta ketakutan 
untuk gagal dalam mengerjakan tugas.  Knaus (2002) berpendapat bahwa 
penundaan yang telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapat dipandang 
sebagai trait prokrastinasi. Artinya, prokrastinasi dipandang lebih dari sekedar 
kecenderungan, melainkan suatu respon tetap dalam mengantisipasi tugas-tugas 
yang tidak disukai dan dipandang tidak diselesaikan dengan sukses. Dengan kata 
lain, penundaan yang dikatagorikan sebagai prokrastinasi adalah apabila 
penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang menetap, yang 
selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan penundaan yang 
diselesaikan oleh adanya keyakinan irasional dalam memandang tugas. Bisa 





Menurut Ferrari (M. N. Ghufron, 2003), pengertian prokrastinasi dapat 
dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: (1) Prokrastinasi hanya sebagai 
perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap perbuatan untuk menunda dalam 
mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan 
tujuan serta alasan penundaan yang dilakukan; (2) Prokrastinasi sebagai suatu 
kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, 
penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan 
seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional; (3) Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam 
pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan 
tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-komponen 
perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui 
secara langsung maupun tidak langsung.  
 Berdasarkan pengertian dari pemaparan sebelumnya, peneliti menyimpulkan 
pengertian prokrastinasi sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja 
dan berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam 
pengerjaan tugas yang penting. Seseorang yang memiliki kesulitan untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan batasan waktu yang telah ditentukan, sering 
mengalami keterlambatan mempersiapkan diri secara berlebihan maupun gagal 
dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu bisa dikatakan sebagai 
procrastinator. 
 





  Prokrastinasi dapat dilakukan pada semua area atau jenis pekerjaan 
(Burka&Yuen, 1983, ). Prokrastinasi pada area atau bidang akademik yang pada 
umumnya dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa disebut Prokrastinasi Akademik. 
Prokastinasi akademik dan non-akademik sering menjadi istilah yang digunakan 
oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugas yang cenderung sering ditunda 
oleh prokrastinator. Prokrastinasi non-akademik adalah penundaan yang 
dilakukan pada jenis tugas non-formal atau tugas yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, misalnya tugas rumah tangga, tugas sosial, maupun tugas 
kantor (Ferrari dkk.,1995) sedangkan jenis penundaan yang dilakukan pada jenis 
tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik atau kinerja akademik, 
misalnya menulis paper, membaca buku-buku pelajaran, membayar SPP, 
mengetik makalah, mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas sekolah atau tugas 
kursus, belajar untuk ujian, mengembalikan buku perpustakaan, maupun membuat 
karya ilmialh, misalnya skripsi (Aitken,1982, dalam Ferrari dkk., 1995) . 
Prokrastinasi pada area atau bidang akademik yang pada umumnya dilakukan oleh 
pelaar atau mahasiswa disebut Prokrastinasi Akademik. Prokrastinasi Akademik 
adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan 
dengan tugas akademik atau kinerja akademik, misalnya menulis paper , membaca 
buku-buku pelajaran, membayar SPP, mengetik makalah, mengikuti perkuliahan, 
mengerjakan tugas sekolah atau kursus, belajar untuk ujian, mengembalikan buku 
perpustakaan, maupun membuat karya ilmiah, misalnya skripsi (Aitken,1982, 
dalam Fibrianti, 2009). 
  Burka dan yuen (1983,  dalam fibrianti, 2009) mengemukakan tugas-tugas 





pekerjaan rumah, belajar untuk ujian, menulis paper (karangan), mendaftar kuliah, 
konsultasi dengan guru atau advisor, mengembalikan buku perpustakaan, dan 
melengkapi program lulusan(menyelesaikan karya ilmiah/skripsi/tesis/presentasi). 
Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari prasyaratan 
akademis di perguruan tinggi (poerwodarminto, 1986). Semua mahasiswa wajib 
mengambil mata kuliah skripsi karena skripsi digunakan sebagai salah satu 
prasyarat sebagai mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana. Tujuan skripsi 
adalah agar mahasiswa mampu melaksanakan penelitian dengan berbagai 
prasyaratannya, sehingga menunjukkan penguasaan suatu cabang atau bidang 
psikologi, yang meliputi latar belakang, teori, perumusan hipotesis, metode 
penelitian yang tepat dan anallisis yang sesuai, serta mewujudkan dalam suatu 
laporan penelitian berupa karya ilmiah. Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa Prokrastinasi Akademik dalam menyelesaikan 
skripsi adalah kecenderungan menunda-nunda untuk memulai maupun 







Aspek- Aspek Prokrastinasi Akademik Menyelesaikan Skripsi .  
 Menurut Tuckman (1990) terdapat 3 aspek prokrastinasi yaitu:  
a. Tendency to delay or put off doing things/pembuang waktu. Ini merupakan 
kecenderungan untuk membuang waktu secara sia-sia dalam 
menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan demi melakukan hal-hal 
lain yang kurang penting. 
b. Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when possible to 
avoid or circumvent the unpleasantness/kesulitan dan penghindaran dalam 
melakukan sesuatu yang tidak disukai. Ini merupakan kecenderungan 
untuk merasa berkeberatan mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dalam 
tugas yang harus dikerjakannya tersebut atau jika memungkinkan akan 
menghindari hal-hal yang dianggap mendatangkan perasaan tidak 
menyenangkan. 
c. Tendency to blame others for one’s own plight/menyalahkan orang lain. 
Merupakan kecenderungan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan 
yang dialami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang ditundanya. 
 
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Prokrastinasi Akademik Dalam 
Menyelesaikan Skripsi 
Menurut Burka & Yuen (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi dapat berasal dari luar diri individu (eksternal), dan juga berasal dari 
dalam diri individu (internal).  






1. Pemberontakan terhadap kontrol dari figur otoritas. 
2. Pengalaman dalam suatu kelompok.  
3. Model-model sukses maupun kegagalan.  
Faktor internal meliputi : 
1. Fear of failure atau adanya ketakutan terhadap kemungkinan terjadinya 
kegagalan 
2. Fear of success atau adanya ketakutan akan akibat yang mungkin didapat 
dari keberhasilan yang dicapai.  
3. Fear of losing thebattle atau adanya ketakutan akan kehilangan kontrol 
terhadap dirinya.  
4. Fear of attachment atau adanya ketakutan akan menjadi terkungkung, 
terbatasi apabila individu membiarkan orang lain menjalin hubungan yang 
dekat dengannya.  
5. Fear of separation adalah pada saat seorang individu merasa ketakutan 
akan menjadi sendirian. 
Sedangkan Bernard (dalam Catrunada & Puspitawati, 2008) 
mengungkapkan sepuluh wilayah magnetis yang menjadi faktor-faktor 
dilakukannya prokrastinasi. Kesepuluh faktor tersebut adalah:  
1. Kecemasan (Anxiety),  
2. Pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation) atau pencelaan terhadap 
diri    sendiri,  
3. Rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (low discomfort 
tolerance),  





5. Kurang dalam pengaturan waktu (time disorganization), 
6. Lingkungan yang kurang teratur dan mendukung (environmental 
disorganization), 
7. Pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task approach),  
8. Kurang mampu memberikan ketegasan (lack of assertion),  
9. Permusuhan dengan orang lain (hostility with others),  
10. Kondisi tertekan dan kelelahan (stress and fatigue). 
 
B.  Adversity Quotient   
1. Definisi Adversity Quotient   
Kata Adversity berasal dari bahasa Inggris yang berarti kegagalan atau 
kemalangan Echols & Shadily, (1993). Adversity sendiri bila diartikan dalam 
bahasa Indonesia bermakna kesulitan atau kemalangan, dan dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi ketidakbahagiaan, kesulitan, atau ketidakberuntungan. 
Menurut Rifameutia (Reni Akbar Hawadi, 2002) istilah Adversity dalam kajian 
psikologi didefinisikan sebagai tantangan dalam kehidupan. Nashori (2007) 
berpendapat bahwa Adversity Quotient  merupakan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara berfikir dan 
tindakannya ketika menghadapi hambatan dan kesulitan yang bisa 
menyengsarakan dirinya. Leman (2007) mendefinisikan Adversity Quotient  
secara ringkas, yaitu sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi masalah. 
Beberapa definisi di atas yang cukup beragam, terdapat fokus atau titik tekan, 
yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang, baik fisik ataupun psikis dalam 





yang diungkapkan Stoltz (2000) Adversity Quotient  sebagai kecerdasan seseorang 
dalam menghadapi rintangan atau kesulitan secara teratur. Adversity Quotient  
membantu individu memperkuat  kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi 
tantangan hidup sehari-hari seraya tetap berpegang teguh pada prinsip dan impian 
tanpa memperdulikan apa yang sedang terjadi.  
Menurut Stoltz (2000), kesuksesan seseorang dalam menjalani kehidupan 
terutama ditentukan oleh tingkat Adversity Quotient . Adversity Quotient  tersebut 
terwujud dalam tiga bentuk, yaitu :  
A. Kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan 
semua segi kesuksesan.  
B. Suatu ukuran untuk mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan 
C. Serangkaian alat untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kesulitan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient  
merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam menghadapi 
segala macam kesulitan sampai menemukan jalan keluar, memecahkan berbagai 
macam permasalahan, mereduksi hambatan dan rintangan dengan mengubah cara 
berfikir dan sikap terhadap kesulitan tersebut.  
 
2. Dimensi-dimensi Adversity Quotient   
Stoltz (2000) menawarkan empat dimensi dasar yang akan menghasilkan 
kemampuan Adversity Quotient  yang tinggi, yaitu : 
A. Kendali/control ( C ) Kendali berkaitan dengan seberapa besar orang 
merasa mampu mengendalikan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dan 





peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar kendali yang 
dimiliki semakin besar kemungkinan seseorang untuk dapat bertahan 
menghadapi kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta ulet dalam mencari 
penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika semakin rendah kendali, 
akibatnya seseorang menjadi tidak berdaya menghadapi kesulitan dan 
mudah menyerah.  
B. Daya tahan/endurance ( E ) Dimensi ini lebih berkaitan dengan persepsi 
seseorang akan lama atau tidaknya kesulitan akan berlangsung. Daya tahan 
dapat menimbulkan penilaian tentang situasi yang baik atau buruk. 
Seseorang yang mempunyai daya tahan tinggi akan memiliki harapan dan 
sikap optimis dalam mengatasi kesulitan atau tantangan yang sedang 
dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang dimiliki oleh individu, maka 
semakin besar kemungkinan seseorang dalam memandang kesuksesan 
sebagai sesuatu hal yang bersifat sementara dan orang yang mempunyai 
Adversity Quotient  yang rendah akan menganggap bahwa kesulitan yang 
sedang dihadapi adalah sesuatu yang bersifat abadi, dan sulit untuk 
diperbaiki.  
C. Jangkauan atau reach ( R ) Jangkauan merupakan bagian dari Adversity 
Quotient  yang mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan 
menjangkau bagian lain dari individu. Reach juga berarti sejauh mana 
kesulitan yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan 
seseorang. Reach atau jangkauan menunjukkan kemampuan dalam 
melakukan penilaian tentang beban kerja yang menimbulkan stress. 





dalam merespon kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik dan terbatas. 
Semakin efektif dalam menahan atau membatasi jangkauan kesulitan, 
maka seseorang akan lebih berdaya dan perasaan putus asa atau kurang 
mampu membedakan hal-hal yang relevan dengan kesulitan yang ada, 
sehingga ketika memiliki masalah di satu bidang dia tidak harus merasa 
mengalami kesulitan untuk seluruh aspek kehidupan individu tersebut.  
D. Kepemilikan atau origin and ownership ( O2 ) Kepemilikan atau dalam 
istilah lain disebut dengan asal-usul dan pengakuan akan mempertanyakan 
siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan dan sejauh mana seorang 
individu menganggap dirinya mempengaruhi dirinya sendiri sebagai 
penyebab asal-usul kesulitan. Seseorang dengan nilai origin (asal-usulnya) 
rendah akan cenderung berfikir bahwa semua kesulitan atau permasalahan 
yang datang itu karena kesalahan, kecerobohan, atau kebodohan dirinya 
sendiri serta membuat perasaan dan pikiran merusak semangatnya.  
 
Hubungan Adversity Quotient  Dengan Prokrastinasi Akademik Dalam 
Menyelesaikan Skripsi Di Fakultas Teknologi Informasi UKSW  
 Adversity Quotient  adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi 
berbagai kesulitan di berbagai aspek kehidupannya. Melalui Adversity 
Quotient  dapat diketahui seberapa jauh individu tersebut mampu bertahan dalam 
menghadapi kesulitan yang dialami, sekaligus kemampuannya untuk mengatasi 
kesulitan tersebut. Adversity Quotient  juga dapat meramalkan siapa yang akan 
tampil sebagai pemenang dan siapa yang akan putus asa dalam ketidak berdayaan 





yang akan menyerah dan siapa yang akan bertahan saat menghadapi suatu 
kesulitan. Dalam konsep Adversity Quotient , hidup diumpamakan sebagai suatu 
pendakian. Kesuksesan adalah sejauh mana individu terus maju dan menanjak, 
terus berkembang sepanjang hidupnya meskkipun berbagai kesulitan dan 
hambatan menjadi penghalang (Stoltz, 1997). Peran Adversity Quotient  sangat 
penting dalam mencapai tujuan hidup atau mempertahankan visi 
seseorang, Adversity Quotient  digunakan untuk membantu individu memperkuat 
kemampuan dan ketekunannya dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari, 
berpegang pada prinsip dan impian yang mejadi tujuan. 
 Dalam ruang lingkup perkuliahan, adversity quotient pada mahasiswa dapat 
terlihat dalam bentuk proses belajar mengajar, pengerjaan tugas tugas perkuliahan 
dan penyusunan skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah yang wajib disusun oleh 
para mahasiswa strata satu (S1) pada suatu lembaga perguruan tinggi, baik 
perguruan tinggi negeri maupun swasta, sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana. Selama penyususnan Skripsi, mahasiswa dihadapkan 
pada masalah-masalah yang dapat menghambat proses penyelesaian skripsi. 
Hambatan-hambatan selama proses penyusunan skripsi meliputi faktor internal 
dan eksternal.  Fator internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa 
misalnya seperti kecemasan, persepsi terhadap dosen pembimbing dan ketidak 
mampuan mengatur waktu . Sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang berasal 
dari luar mahasiswa, seperti kesulitan memperoleh bahan, kurangnya sarana, dan 
aktivitas lain. Hambatan-hambatan tersebut menuntut mahasiswa untuk dapat 
menyesuaikan diri, akan tetapi dalam menghadapi hambatan itu mahasiswa tidak 





menimbulkan perasaan tidak senang terhadap kewajiban yang harus dikerjakan 
serta ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan. Perasaan tersebut biasanya 
mengarah ke penundaan. Pernundaan dalam mengaerjakan sesuatu yang biasa 
disebut dengan prokrastinasi. Artinya, prokrastinasi dipandang lebih dari sekedar 
kecenderungan, melainkan suatu respon tetap dalam mengantisipasi tugas-tugas 
yang tidak disukai dan dipandang tidak diselesaikan dengan sukses. Dengan kata 
lain, penundaan yang dikatagorikan sebagai prokrastinasi adalah apabila 
penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang menetap, yang 
selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan penundaan yang 
diselesaikan oleh adanya keyakinan irasional dalam memandang tugas. Dapat 
dikatakan bahwa istilah prokrastinasi bisa dipandang dari berbagai sisi.  
Selama proses tersebut, mahasiswa akan membutuhkan orang lain untuk 
berdialog, mendapatkan nasehat , mahasiswa membutuhkan daya tahan yang 
dapat menimbulkan penilaian tentang situasi yang baik atau buruk. Seseorang 
yang mempunyai daya tahan yang tinggi akan memiliki harapan dan sikap optimis 
dalam mengatasi kesulitan atau tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi 
daya tahan yang dimiliki oleh individu, maka semakin besar kemungkinan 
seseorang dalam memandang kesuksesan sebagai sesuatu hal yang bersifat 
sementara dan orang yang mempunyai Adversity Quotient  yang rendah akan 
menganggap bahwa kesulitan yang sedang dihadapi adalah sesuatu yang bersifat 
abadi, dan sulit untuk diperbaiki.  
Berdasarkan uraian diatas , berawal dari Adversity Quotient  yang dapat 
mereduksi berbagai kesulitan akibat tekanan tekanan tugas akademik, khususnya 





pendakian. Kesuksesan adalah sejauh mana individu terus maju dan menanjak, 
terus berkembang sepanjang hidupnya meskkipun berbagai kesulitan dan 
hambatan menjadi penghalang pada akhirnya Adversity Quotient  dapat 
mengurangi Prokrastinasi Akademik dalam menyelesaikan skripsi yang dilakukan 
oleh mahasiswa . 
 
Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif 
antara Adversity Quotient  dengan Prokrastinasi Akademik dalam menyelesaikan 
skripsi pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik dan semakin positif 
terhadap Adversity Quotient   , maka semakin rendah Prokrastinasi Akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, dan sebaliknya, makin rendah atau 
makin negatif terhadap Adversity Quotient  , maka semakin tinggi Prokrastinasi 
Akademik mahsiswa dalam menyelesaikan skripsi. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Teknologi Informasi UKSW angkatan 2010 2011 dan 2012 baik aktif 







2. Sampel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yang 
merupakan teknik non probability sampling. Adapun karateristik sample 
dalam penelitian ini antara lain yaitu: 
1. Memulai mengerjakan atau menyusun skripsi selama lebih dari 2 
semester di Fakultas Teknologi Informasi UKSW. 
2. Masih berstatus sebagai mahasiswa aktif S1 reguler di Fakultas 
Teknologi Informasi di UKSW yang sedang menyelesaikan skripsi 
selama penelitian ini berlangsung. 
 
Metode Pengumpulan Data  
 Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan skala sebagai alat pengumpulan data. Skala 
adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan meyampaikan sejumlah 
pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawan secaara tertulis oleh responden 
penelitian. Setiap subjek yang termasuk dalam sampel penelitian ini diharapkan 
mengisi masing-masing alat ukur tersebut secara lengkap. Pengumpulan data  
dalam penelitian ini digunakan dua skala , yaitu :  
1. Skala Prokrastinasi Akademik dalam menyelesaikan skripsi . Skala ini 
bertujuan untuk mengukur tingkat Prokrastinasi Akademik dalam 
menyelesaikan skripsi mahasiswa. Skala Prokrastinasi Akademik dalam 
menyelesaikan skripsi disusun berdasarkan aspek-aspek tertentu yang 
terdapat pada seorang menurut Tuckman (1990) terdapat 3 aspek 





d. Tendency to delay or put off doing things/pembuang waktu. Ini 
merupakan kecenderungan untuk membuang waktu secara sia-sia 
dalam menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan demi melakukan 
hal-hal lain yang kurang penting. 
e. Tendency to have difficulty doing unpleasant things and when possible 
to avoid or circumvent the unpleasantness/kesulitan dan penghindaran 
dalam melakukan sesuatu yang tidak disukai. Ini merupakan 
kecenderungan untuk merasa berkeberatan mengerjakan hal-hal yang 
tidak disukai dalam tugas yang harus dikerjakannya tersebut atau jika 
memungkinkan akan menghindari hal-hal yang dianggap 
mendatangkan perasaan tidak menyenangkan. 
f. Tendency to blame others for one’s own plight/menyalahkan orang 
lain. Merupakan kecenderungan untuk menyalahkan pihak lain atas 
penderitaan yang dialami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang 
ditundanya. 
Skala prokrastinasi yang disusun oleh penulis memiliki 28 item dalam 
bentuk skala likert. Setelah dilakukan uji seleksi item diketahui terdapat 7 
item yang gugur dan skor reliabilitas setelah uji coba kedua memperoleh 
skor alpha cronbach’s sebesar 0,884 yang berarti alat ukur ini cukup 
reliable dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.  
2. Skala Adversity Quotient  diciptakan oleh Stoltz (2000). Skala sendiri 
merupakan alat ukur psikologis yang mengukur aspek-aspek kepribadian 
yang mempunyai ciri-ciri seperti tidak dinilai benar atau salahnya dan 





meliputi control (C) atau kendali, origin and ownership (O2) atau asal-usul 
dan pengakuan, reach (R) atau jangkauan dan endurance (E) atau daya 
tahan. Jika skor keseluruhan pada skala Adversity Quotient  ini tinggi 
maka menunjukkan Adversity Quotient  yang tinggi sebaliknya, jika skor 
total yang diperoleh rendah maka menunjukkan Adversity Quotient  yang 
rendah pula. 
 
Skala Adversity Quotient  yang disusun oleh penulis memiliki 25 item 
dalam bentuk skala likert. Setelah dilakukan uji seleksi item diketahui 
terdapat 8 item yang gugur dan skor reliabilitas setelah uji coba kedua 
memperoleh skor alpha cronbach’s sebesar 0,823 yang berarti alat ukur ini 
cukup reliable dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.  
 
Teknik Analisis Data  
 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasional dengan menggunakan korelasi product moment dan dibantu 
dengan menggunakan Aplikasi SPSS versi 16.0 for windows. 
 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif  
 Untuk mengetahui gambaran partisipan penelitian terkait dengan perilaku 
Prokrastinasi Akademik, penulis menyusun tabel analisis deskriptif seperti tabel 





Tabel 1.1 Kategorisasi Skor Perilaku Prokrastinasi Akademik 
Kategori Interval N Presentase Mean 
Sangat tinggi 68 ≤x< 80 0 0%  
Tinggi 56≤x< 68 13 26%  
Sedang 44≤x< 56 28 56% 51,7 
Rendah 32≤x< 44 9 18%  
Sangat rendah 20 ≤x< 32 0 0%  
Total  50 100%  
 
Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswa fakultas 
teknologi informasi uksw yang merupakan partisipan dalam penelitian ini, sebesar 
26% partisipan masuk dalam kategori Prokrastinasi Akademik yang tinggi. 
Sedangkan 56% partisipan masuk dalam kategori prokrastinasi  akademik yang 
sedang, dan sisanya 18% masuk dalam kategori rendah.  
Selanjutnya penulis juga menyusun tabel deskriptif untuk mengetahui 
gambaran Adversity Quotient  pada partisipan penelitian seperti pada tabel 1.2 




Tabel 1.1 Kategorisasi Skor Adversity Quotient  (AQ) 
Kategori Interval N Presentase Mean 
Sangat tinggi 57,8 ≤x< 68 3 6%  
Tinggi 47,6 ≤x< 57,8 26 52% 48,68 
Sedang 37,4 ≤x< 47,6 21 42%  
Rendah 27,2≤x< 37,4 0 0%  
Sangat rendah 17≤x< 27,2 0 0%  






Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswa fakultas 
teknologi informasi uksw yang merupakan partisipan dalam penelitian ini, sebesar 
52% partisipan masuk dalam kategori Adversity Quotient  (AQ) yang tinggi. 
Sedangkan 42% partisipan masuk dalam kategori Adversity Quotient  (AQ) 
sedang, dan sisanya 6% masuk dalam kategori sangat tinggi.  
Uji Normalitas  
 Penulis selanjutnya melakukan uji normalitas data untuk mengetahui 
kondisi sebaran data dalam penelitian ini. Berikut ini adalah tabel hasil Uji 
Kolmogrov Smirnov yang telah dilakukan 
Tabel 2.1. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Prokastinasi AQ 
N 50 50 
Normal Parametersa Mean 51.66 48.68 
Std. Deviation 8.267 6.416 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .134 .120 
Positive .109 .120 
Negative -.134 -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .946 .849 
Asymp. Sig. (2-tailed) .332 .466 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji one sample kolmogrov smirnov, 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari Prokrastinasi Akademik yaitu 0,332 
(p>0,05) yang berarti sebaran data Prokrastinasi Akademik dalam penelitian ini 
memenuhi asumsi normalitas. Kemudian untuk sebaran data Adversity Quotient  
(AQ) , diketahui memiliki skor signifikansi sebesar 0,466 (p>0,05) yang berarti 





normalitas. Oleh karena kedua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi 
asumsi normalitas maka uji statistik parametrik dapat dilakukan.  
Uji Linieritas  
 Selanjutnya penulis melakukan uji linieritas untuk mengetahui hubungan 
linier antara variabel dalam penelitian ini. Tabel 3.1 berikut ini adalah hasil uji 
lineiritas.  
Tabel 3.1 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Prokastinasi * AQ Between Groups (Combined) 2147.520 17 126.325 3.364 .002 
Linearity 1420.190 1 1420.190 37.818 .000 
Deviation from 
Linearity 
727.330 16 45.458 1.211 .312 
Within Groups 1201.700 32 37.553   
Total 3349.220 49    
 
Dari hasi uji linieritas, diketahui bahwa nilai sig. deviation from linierity 
adalah 0,312 (p>0,05) yang berarti terdapat linieritas antara variabel Prokrastinasi 
Akademik dengan Adversity Quotient  (AQ)  dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis  
Uji Korelasi  
 Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
oleh penulis diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan negatif antara Adversity Quotient  dengan Prokrastinasi 
Akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Fakultas Teknologi 





tidaknya hubungan penulis melakukan uji korelasi dengan teknik pearson 
correlation dengan bantuan SPSS. 16. Berikut ini adalah tabel hasil uji korelasi 
pearson.  
 
Tabel 4.1 Uji Korelasi Pearson 
Correlations 
  Prokastinasi AQ 
Prokastinasi Pearson Correlation 1 -.651** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 50 50 
AQ Pearson Correlation -.651** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
Dari hasil uji korelasi yang dilakukan, diketahui bahwa pearson korelasi antara 
variabel Prokrastinasi Akademik dengan Adversity Quotient  adalah sebesar r = -
0,651 dengan nilai sig = 0,000 (p <0,05). Sehingga dapat diketahui terdapat 
hubungan negatif signifikan antara Adversity Quotient  (AQ) dengan 
Prokrastinasi Akademik. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis penelitian ini 
diterima.  
 
 Pembahasan  
 Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian ini yang berbunyi terdapat hubungan negatif antara Adversity Quotient  
(AQ) dengan Prokrastinasi Akademik diterima. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil uji korelasi Pearson yang menghasilkan skor r= 0,651 dengan sig= 0,000 





penelitian yang dilakukan oleh Hannah (2013) Sanusi, Zulkifli ,dan Risma (2014)  
Parvathy dan Praseeda (2014) yang juga menyimpulkan bahwa ada hubungan 
negatif antara Adversity Quotient  (AQ) dengan Prokrastinasi Akademik.  
 Dari hasil penelitian maka dapat dilihat bahwa semakin tinggi Adversity 
Quotient  maka kondisi Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Fakultas 
Teknologi Informasi akan semakin rendah. Hasil tersebut sejalan dengan 
pernyataan yang dipaparkan oleh Stoltz (1997) bahwa untuk mencapai kesuksesan 
atau keberhasilan dalam segala bidang tidak hanya dibutuhkan kecerdasan 
intelektual (IQ) dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
(EQ), tetapi juga membutuhkan Adversity Quotient  (AQ) yang merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Adversity 
Quotient  tinggi mengisyaratkan ketahanan seseorang dalam memperjuangkan dan 
mengatasi kesulitan dalam hidupnya. Sedangkan Adversity Quotient  rendah 
mengisyaratkan seseorang yang mudah menyerah dan putus asa saat berhadapan 
dengan kesulitan (Stoltz, 1997). Bagaimana seseorang mengatasi kesulitannya 
merupakan cerminan dari Adversity Quotient , karena Adversity Quotient  
merupakan pola respon seseorang dalam bertingkah laku yang cenderung 
menetap, sehingga responnya akan cenderung sama apabila berhadapan dengan 
situasi sulit (Stoltz, 1997). Mahasiswa yang melakukan penundaan pengerjaan 
skripsi menunjukkan indikasi dan kecenderungan ketidakmapuan dalam 
memberikan respon terhadap hambatan atau situasi-situasi yang sulit. Pernyataan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 
beberapa narasumber mahasiswa FTI UKSW. Berdasarkan wawancara yang 





melakukan penundaan pengerjaan skripsi karena beberapa hal antara lain yaitu 
merasa kesulitan mengikuti permintaan dosen pembimbing, merasa kesulitan 
mengerjakan revisi karena keterbatasan literatur dan merasa tidak mampu dan 
kurang percaya diri terhadap topik skripsinya. Hasil wawancara tersebut 
menunjukkan ciri-ciri dari ketidakmampuan menghadapi situasi sulit serta mudah 
menyerah saat menghadapi kesulitan. Dengan kata lain ciri-ciri tersebut 
menunjukkan Adversity Quotient  (AQ) yang rendah.  
Sementara itu hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mahasiswa fakultas 
teknologi informasi UKSW yang merupakan partisipan dalam penelitian ini, 
diketahui rata-rata partisipan memiliki Prokrastinasi Akademik yang tergolong 
sedang yaitu 56%. Sementara itu 26% partisipan masuk dalam kategori 
Prokrastinasi Akademik yang tinggi. Sedangkan 18% partisipan masuk dalam 
kategori Prokrastinasi Akademik masuk dalam kategori rendah. Selanjutnya pada 
variabel Adversity Quotient  (AQ)  mahasiswa fakultas teknologi informasi 
UKSW diketahui rata-rata partisipan memiliki Adversity Questien yang tergolong 
tinggi yaitu 52%. Sedangkan 42% partisipan masuk dalam kategori Adversity 
Quotient  (AQ) sedang, dan sisan ya 6% masuk dalam kategori sangat tinggi. Data 
tersebut menunjukkan bahwa dari 50 partisipan sebanyak 41 partisipan masuk 
dalam kategori sedang dan tinggi. Munculnya perilaku prokrastinasi pada 
mahasiswa FTI UKSW dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu Kecemasan 
(Anxiety),Pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation) atau pencelaan 
terhadap diri sendiri, Pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task 
approach), Kurang mampu memberikan ketegasan (lack of assertion) (Catrunada 





penulis mahasiswa FTI UKSW menunjukkan pendekatan yang lemah terhadap 
tugas dan kurang mampu memberikan ketegasan.  
Stoltz (2000) berpendapat bahwa Adversity Quotient  disusun oleh 
beberapa dimensi antara lain yaitu Kendali/control , Daya tahan/endurance, 
Jangkauan atau reach , Kepemilikan atau origin and ownership. Pendekatan yang 
lemah terhadap tugas dan kurangnya kemampuan untuk memberikan ketegasan 
pada mahasiswa FTI UKSW menunjukkan lemahnya kendali/control dan 
kurangnya daya tahan yang dimiliki. Hal inilah yang menjadi penyebab 
mmunculnya perilaku prokrastinasi pada mahasiswa FTI UKSW. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan, penulis mengusulkan untuk diadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai prokrastinasi dengan melibatkan faktor-faktor yang lain selain 
Adversity Quotient . Dengan adanya kajian penelitian penulis berharap perilaku 
prokrastinasi dapat berkurang. Selain itu penulis juuga berharap kepada 
mahasiswa untuk terus melatih Adversity Quotient  dalam dirinya sehingga dapat 
menurunkan perilaku Prokrastinasi Akademik.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara Adversity 






 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk : 
1. Bagi mahasiswa  
Untuk terus mengembangkan kualitas Adversity Quotient  dalam dirinya 
melalui program-program pelatihan maupun metode pembelajaran lain 
yang meningkatkan Kendali/control , Daya tahan/endurance, Jangkauan 
atau reach , Kepemilikan atau origin and ownership 
2. Bagi staff pengajar dan pihak fakultas maupun universitas  
Untuk memfasilitasi mahasiswa dalam pengembangan kualitas Adversity 
Quotient  serta melakukan pengawasan terhadap mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Pengembangan kualitas Adversity Quotient  dapat 
dilakukan dengan memberikan program-program pelatihan atau 
merancang kurikulum yang sekiranya membantu mahasiswa untuk 
meningkatkan Adversity Quotient . Sementara pengawasan dapat 
dilakukan bersamaan dengan proses perwalian maupun bimbingan khusus 
untuk mahasiswa yang mengalami kesulitan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Prokrastinasi 
Akademik dengan melibatkan faktor-faktor lain seperti misalnya 
Kecemasan (Anxiety) Lingkungan yang kurang teratur dan mendukung 
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